BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan di Wisma Pojok Dongeng yang beralamatkan di jalan Dr.
Wahidin Sudirohusodo No: 54, Klitren, Kota Y ogyakarta dil aksanakan
setigp satu minggu sekali setiap hari minggu dari jam 09.00-11.00
dengan durasi waktu dua jam. Kegiatan di Wisma Pojok Dongeng dibagi
menjadi tiga bagian yaitu, pembuka, inti, dan penutup. Semua kegiatan
saling berhubungan untuk memperkuat kegiatan inti yaitu kegiatan

dongeng.

2. Faktor pendukung terlaksananya kegiatan Wisma Pojok Dongeng adalah
kerjasama dari beberapa pihak yang mendukung terlaksananya kegiatan
Wisma Pojok Dongeng vyaitu, pihak Wisma mahasiswa yang
memberikan tempat bagi Wisma Pojok Dongeng untuk melaksanakan
kegiatan. Selain itu pihak-pihak yang memberikan sumbangan dana
yang digunakan Wisma Pojok Dongeng untuk memfasilitasi seluruh

kegiatan yang dilaksanakan, dan yang terpenting semangat pesertadidik
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B. Saran

saat mengikuti proses kegiatan menjadi sebuah dorongan moril bagi

seluruh pengelola Wisma Pojok Dongeng.

Faktor penghambat yang dihadapi Wisma Pojok Dongeng dalam
menjalankan kegiatannya adalah kegiatan pengelola di luar Wisma
Pojok Dongeng, karena sebagian besar pengelola Wisma Pojok
Dongeng masih berstatus mahasiswa. Selain itu waktu pembelgaran
yang sewaktu-waktu bisa berubah berdasarkan kesepakatan Pesertadidik
apabila ada kegiatan keagamaan pesertadidik yang tidak bisa

ditinggalkan.

Setelah melakukan penelitian terhadap program kegiatan Dongeng Boneka

di Wisma Pojok Dongeng sebaga upaya meningkatkan kreatifitas pesertadidik, maka

digjukan beberapa saran sebagai berikut :

1

Bagi Pengelola Wisma Pojok Dongeng

a  Selau menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak yang membatu
terselenggaranya Kegiatan Dongeng Boneka di Wisma Pojok
Dongeng.

b. Selalu berusaha meningkatkan fasilitas baik secara fisik maupun non

fisik sebagai upaya meningkatkan motivas pesertadidik.
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c. Sdau solid dengan sesama pengelola agar kegiatan Dongeng
Boneka di Wisma Pojok Dongeng selalu lancer daam
pel aksanaannya dan jangan sampai bubar.

d. Selau berusaha untuk memberika kualitas yang lebih bak lagi,
karena kegiatan seperti ini sudah jarang ditemui apalagi sebagian
besar pengelola yang masih berstatus mahasiswa dimana
kebanyakan mahasiswa |ebih mementingkan kesenangan pribadi.

2. Bagi Pembaca

a. Diharapkan dapat lebih mengerti arti kreativitas

b. Selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang bersifat positif untuk
anak usiadini, karena anak adalah generasi bangsa.

c. Tidak menganggap sebelah mata mengenai pendidikan kreativitas,
karena pendidikan kreativitas sama pentingnya dengan pendidikan

yang bersifat akademis.
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